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Abstrak 

Keberhasilan seorang politisi untuk terus terpilih dalam pemilihan umum selama beberapa dekade adalah fenomena yang menarik dan langka dalam dunia politik. Salah satu tokoh yang menonjol dalam konteks ini adalah Yod Mintaraga, seorang politisi dari Partai Golkar yang telah menjabat sebagai anggota dewan legislatif selama 40 tahun atau 8 periode berturut-turut. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Dimana peneliti berusaha menggambarkan, meringkas berbagai situasi dan kondisi atau fenomena yang ada yang menjadi objek penelitian. Format deskriptif kualitatif dianggap tepat digunakan untuk meneliti masalah yang membutuhkan studi mendalam, seperti studi tingkah laku konsumen, efek media, dan implementasi suatu kebijakan (Bungin, 2007: 69). Keberhasilan Yod Mintaraga tidak lepas dari kemampuannya mengelola komunikasi politik di berbagai lapisan masyarakat, baik di panggung depan maupun di balik layar. Pada panggung depan, ia tampil sebagai sosok yang mampu menyampaikan pesan politik secara sederhana, emosional, dan relevan dengan kebutuhan masyarakat lokal. Di balik layar, strategi yang ia rancang bersama tim pendukungnya mencakup pengumpulan informasi yang terstruktur, kolaborasi dengan berbagai pihak, serta penyesuaian strategi berdasarkan masukan masyarakat. Keberhasilan Yod Mintaraga dalam mempertahankan kepercayaan dan dukungan publik selama lebih dari empat dekade merupakan hasil dari pendekatan personal yang konsisten, adaptasi terhadap perubahan sosial-politik, dan kehadiran yang nyata dalam berbagai kegiatan masyarakat. Pendekatan ini diperkuat oleh komunikasi yang santai, edukatif, dan berbasis aspirasi lokal, menciptakan hubungan yang autentik antara dirinya dan masyarakat.
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Pendahuluan

Keberhasilan seorang politisi dalam mempertahankan posisinya di dewan legislatif selama beberapa dekade merupakan fenomena langka di Indonesia. Hal ini menunjukkan kemampuan mereka dalam menerapkan strategi komunikasi politik yang efektif dan adaptif. Salah satu contohnya adalah Yod Mintaraga, politisi Partai Golkar yang telah menjabat selama 40 tahun atau delapan periode berturut-turut. Ia memulai kariernya di DPRD Kota Bandung selama empat periode sebelum melanjutkan ke DPRD Jawa Barat untuk empat periode berikutnya. Dalam pemilu terbaru, Yod kembali meraih suara terbanyak dari Dapil 15 (Kota dan Kabupaten Tasikmalaya), memperkuat posisinya sebagai politisi yang berpengaruh dan populer (https://bandungraya.inews.id/).
Keberhasilan Yod mencerminkan strategi komunikasi politik yang berpusat pada pendekatan personal, kedekatan dengan konstituen, dan kemampuan memenuhi kebutuhan masyarakat. Selain itu, ia aktif dalam program-program strategis seperti pemekaran daerah otonomi dan pembangunan infrastruktur. Media nasional menyebut Yod sebagai “politikus segala zaman” karena kemampuannya beradaptasi dengan perubahan sosial dan politik selama empat dekade (RadartasikTV). Strategi ini menunjukkan kemampuan menjaga hubungan baik dengan masyarakat sekaligus merespons kebutuhan mereka secara relevan dan tepat waktu.
Komunikasi politik, menurut Almond dan Powell, merupakan salah satu fungsi inti dalam sistem politik yang melibatkan penyampaian informasi, pembentukan citra, dan penggalangan opini publik untuk meningkatkan partisipasi politik. Dalam konteks pemilu, strategi komunikasi politik sangat menentukan keberhasilan seorang caleg, mulai dari penyebaran pesan politik hingga pembentukan citra dan penggalangan dukungan masyarakat (Alvin, 2022).
Penelitian tentang strategi komunikasi politik banyak berfokus pada pemilihan presiden atau kepala daerah (Assiddiq & Ambarwati, 2021; Damayanti & Hamzah, 2017), strategi partai politik (Silvanus Alvin, 2022; Pattiasina, 2015), serta komunikasi melalui media sosial (Nur Alfiyani, 2018). Namun, sedikit perhatian diberikan pada strategi individu legislatif yang telah lama menjabat. Berdasarkan fenomena ini, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi komunikasi politik Yod Mintaraga, meliputi teknik komunikasi interpersonal, penggunaan media, dan pengelolaan kampanye politik yang telah ia lakukan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pemahaman komunikasi politik lokal sebagai kunci keberhasilan dalam pemilu.

Tinjauan Pustaka
A. [bookmark: _Toc184420004]Komunikasi Politik 

Komunikasi merupakan proses penggabungan pesan dan informasi untuk menciptakan saling pengertian (Supriyatno, 2011). Tujuan komunikasi meliputi terwujudnya kebaikan bersama, kesetaraan, keadilan, keharmonisan, dan kedamaian hidup (Philippe & Maarek, 2014). Berasal dari bahasa Latin communis yang berarti “sama,” komunikasi bertujuan mencapai kesamaan makna melalui penyampaian informasi, gagasan, atau sikap, meskipun makna lambang yang sama sering kali berbeda (Suhardjo et al., 2019). Hepp (2020) menjelaskan bahwa ilmu komunikasi adalah upaya sistematis untuk merumuskan asas-asas penyampaian informasi serta pembentukan pendapat dan sikap.
Tujuan utama komunikasi mencakup mengetahui sesuatu, memberikan sesuatu, dan mempengaruhi atau mengarahkan tindakan orang lain (Azis et al., 2020). Hepp (2020) menegaskan bahwa komunikasi efektif melibatkan lima unsur utama: komunikator, pesan, media, komunikan, dan efek. Proses komunikasi dapat dianggap berhasil apabila pesan yang disampaikan melalui media tertentu menghasilkan efek sesuai harapan.
Dalam ilmu politik, kata politik berasal dari polis (negara atau kota) yang berkembang menjadi politicos (kewarganegaraan) dan politera (hak berkewarganegaraan) (Leonard, 2019; Scoones, 2016; Ruppert et al., 2017). Politik merupakan disiplin ilmu yang memiliki metodologi, sistem, teori, dan objek kajian tersendiri, dengan fokus pada penentuan tujuan publik yang melibatkan semua lapisan masyarakat, termasuk partai politik (Leonard, 2019; Le Galès, 2021).
Komunikasi politik, sebagaimana dijelaskan Alvin (2022), adalah bentuk komunikasi yang bertujuan memenuhi kepentingan politik tertentu. Elemen-elemen utama komunikasi politik meliputi komunikator (pembuat pesan), pesan politik (verbal dan non-verbal), saluran komunikasi (media), komunikan (penerima pesan), dan efek (pengaruh pesan politik). Dalam konteks yang lebih luas, komunikasi politik merujuk pada penyampaian informasi politik dari sumber kepada penerima pesan (Sánchez Medero, 2020).
Dengan demikian, komunikasi politik menjadi proses penting dalam sistem politik karena mampu memfasilitasi penyampaian informasi politik, membentuk opini publik, dan menciptakan efek yang berkontribusi pada pemenuhan tujuan politik tertentu.

B. Strategi Komunikasi Politik

Strategi berasal dari bahasa Yunani stratogos, yang awalnya mengacu pada perencanaan militer untuk memenangkan peperangan (Schäfer, 2021). Dalam konteks modern, strategi didefinisikan sebagai langkah prioritas yang dirancang secara sistematik oleh organisasi untuk mencapai misi tertentu (Nounkeu, 2020). Kamus Longman Dictionary of Contemporary English (1982) mendefinisikan strategi sebagai “sebuah rencana khusus untuk memenangkan kesuksesan dalam aktivitas tertentu, seperti perang, permainan, kompetisi, atau keuntungan pribadi.”
Dalam perkembangan ilmu manajemen, strategi menjadi elemen penting baik dalam organisasi profit maupun nonprofit, sering dikaitkan dengan perencanaan strategis dan manajemen strategis. Allison dan Kaye (1997) mendeskripsikan strategi sebagai proses sistemik yang melibatkan stakeholder utama untuk menetapkan prioritas dalam mencapai misi organisasi. Strategi politik, berdasarkan definisi ini, merupakan rencana sistematik untuk memenangkan persaingan politik melalui perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi (Sasilo et al., 2020).
De Bruycker dan Rooduijn (2021) membagi konsep strategi menjadi lima elemen utama:
1. Strategi sebagai rencana (Plan): Program terencana untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
2. Strategi sebagai pola (Pattern): Pola perilaku yang konsisten dalam pelaksanaan strategi, baik yang direncanakan maupun yang muncul secara spontan.
3. Strategi sebagai posisi (Position): Langkah untuk menentukan posisi dalam pasar atau kerangka konseptual, berdasarkan faktor eksternal.
4. Strategi sebagai taktik (Play): Tindakan strategis yang dirancang untuk memperdaya atau mengungguli kompetitor.
5. Strategi sebagai perspektif (Perspective): Langkah yang didasarkan pada cara berpikir rasional atau ideologis.
Dalam lingkup komunikasi politik, strategi adalah rencana yang mencakup metode, teknik, dan hubungan fungsional antara elemen-elemen komunikasi. Strategi ini bertujuan untuk menjalankan kegiatan operasional komunikasi politik secara efektif, guna mencapai tujuan dan sasaran politik yang telah ditetapkan. Hal ini sejalan dengan pandangan Lilleker dan Koc-Michalska (2013) bahwa strategi tidak hanya berfungsi sebagai peta jalan, tetapi juga mencakup taktik operasional yang jelas.

C. Politik Lokal

Politik lokal merupakan ruang di mana kebijakan publik dan interaksi sosial saling bertemu, memengaruhi kehidupan masyarakat secara langsung. Dalam konteks ini, strategi komunikasi politik menjadi penting untuk menganalisis dinamika politik lokal. Berbagai teori politik lokal memberikan kerangka analitis yang bermanfaat, di antaranya:
1. Teori Desentralisasi
Teori ini menekankan distribusi kekuasaan dari pemerintah pusat ke pemerintah daerah, yang memungkinkan partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan (Oates, W. E., 1999). Desentralisasi mendorong interaksi antara pemerintah daerah dan konstituen, sehingga kebijakan yang dihasilkan lebih sesuai dengan aspirasi masyarakat lokal.
2. Teori Partisipasi Politik
Teori ini menggarisbawahi pentingnya keterlibatan masyarakat secara aktif dalam proses politik. Partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan meningkatkan rasa memiliki terhadap kebijakan yang dihasilkan (Arnstein, S. R., 1969). Strategi komunikasi dalam menjangkau dan melibatkan konstituen memainkan peran kunci dalam meningkatkan partisipasi politik di tingkat lokal.
3. Teori Hubungan Antar Pemerintah
Hubungan antar pemerintah mengkaji interaksi antara berbagai tingkatan pemerintahan dan dampaknya terhadap kebijakan publik. Pada tingkat lokal, teori ini membantu memahami bagaimana pemerintah daerah beroperasi dalam jaringan politik yang lebih luas, termasuk koordinasi dengan pemerintah pusat dan daerah lainnya (Kooiman, J., 1993).
4. Teori Politik Lokal
Teori ini memusatkan perhatian pada dinamika politik dalam konteks lokal, mencakup faktor-faktor yang memengaruhi pemilihan umum dan kepemimpinan lokal. Identitas dan budaya lokal menjadi elemen penting yang memengaruhi strategi komunikasi politik yang diterapkan oleh aktor politik (Lowi, T. J., 1964).
5. Teori Klientelisme
Teori ini menjelaskan hubungan timbal balik antara politisi dan pemilih di tingkat lokal, di mana politisi memberikan imbalan kepada individu atau kelompok tertentu sebagai balasan atas dukungan politik mereka. Pemahaman tentang hubungan klientelisme ini membantu menjelaskan keberhasilan strategi komunikasi politik di tingkat lokal (Kitschelt, H., & Wilkinson, S. I., 2007).
Kelima teori tersebut memberikan wawasan mendalam tentang praktik komunikasi politik di tingkat lokal, yang relevan untuk memahami dinamika politik dan strategi para aktor politik dalam mempertahankan relevansi dan dukungan masyarakat.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan dan meringkas situasi, kondisi, atau fenomena yang menjadi objek penelitian. Metode ini dianggap tepat untuk menganalisis permasalahan yang membutuhkan studi mendalam, seperti tingkah laku konsumen, efek media, dan implementasi kebijakan (Bungin, 2007: 69). Penelitian ini berlandaskan pada paradigma konstruktivis, yang memandang realitas sebagai hasil konstruksi sosial melalui interaksi dan pengalaman individu dengan lingkungannya. Pendekatan yang digunakan melibatkan fenomenologi, etnografi komunikasi, dan analisis framing, dengan fokus mendalam terhadap strategi komunikasi politik Yod Mintaraga.
Melalui pendekatan fenomenologi, penelitian ini mengungkap pengalaman subjektif dan persepsi Yod Mintaraga terhadap strategi politik yang ia terapkan selama 40 tahun berkarir. Wawancara mendalam dan analisis naratif digunakan untuk memahami makna dan langkah strategis komunikasinya. Pendekatan etnografi komunikasi mengkaji interaksi dan pola komunikasi Yod Mintaraga dalam konteks politik lokal dan regional, mengeksplorasi pola-pola komunikasi dalam kampanye politik dan relasi dengan konstituen. Selain itu, analisis framing diterapkan untuk memahami bagaimana pesan politik Yod Mintaraga dibingkai dan disampaikan melalui media massa serta saluran komunikasi lainnya, sehingga dapat mengungkap cara narasi politik dibangun dan citra politiknya dikendalikan di mata publik. Strategi pendekatan ini memberikan wawasan komprehensif terhadap praktik komunikasi politik yang dilakukan.

Pembahasan

Penelitian ini membahas strategi komunikasi politik Yod Mintaraga, seorang politisi senior yang berhasil mempertahankan kepercayaan publik selama lebih dari empat dekade di tengah perubahan sosial-politik yang dinamis. Pendekatan pembahasan ini menggunakan teori dramaturgi dari Erving Goffman, yang membedakan antara Front Stage (penampilan di depan publik) dan Back Stage (persiapan di balik layar). Interaksi antara kedua dimensi ini dianalisis untuk memahami faktor-faktor yang mendukung keberhasilan komunikasi politik Yod Mintaraga.

Strategi Yod Mintaraga dalam Mempertahankan Kepercayaan dan Dukungan Publik
Keberhasilan Yod Mintaraga dalam mempertahankan kepercayaan dan dukungan publik selama lebih dari empat dekade merupakan hasil dari kombinasi strategi komunikasi yang konsisten, adaptif, dan berbasis kebutuhan lokal. Strategi ini mencakup pendekatan personal, keterlibatan aktif dalam kegiatan sosial dan religius, respons terhadap aspirasi masyarakat, adaptasi terhadap perubahan sosial-politik, serta kolaborasi dengan tim dan struktur partai. 
1. Pendekatan Personal yang Konsisten
Yod mengedepankan interaksi dua arah dengan masyarakat melalui komunikasi yang sederhana, humoris, dan edukatif. Hal ini menciptakan kedekatan emosional dan membangun kepercayaan jangka panjang. Pendekatannya menekankan komunikasi politik yang manusiawi, sejalan dengan teori dramaturgi Erving Goffman, khususnya dalam pengelolaan citra (impression management).
Yod dikenal sebagai sosok yang rendah hati dan dekat dengan masyarakat. Gaya komunikasinya yang santai, humoris, dan edukatif menciptakan kesan positif di mata publik. Ia menyesuaikan gaya komunikasinya sesuai dengan audiens, baik sebagai figur bapak, teman, maupun tokoh masyarakat. Pendekatan ini membangun kedekatan emosional, seperti yang ditegaskan oleh Eggy Yusran Hafizh, anggota tim kampanye Yod, yang menyatakan bahwa gaya komunikasinya fleksibel dan personal. Dalam teori dramaturgi, interaksi ini menggambarkan front stage di mana Yod menggunakan impression management untuk memperkuat citranya sebagai pemimpin yang peduli. Pendekatan ini berhasil menghubungkan Yod dengan masyarakat tidak hanya secara politis, tetapi juga secara emosional dan personal sehingga membangun kepercayaan jangka panjang. Pendekatannya menekankan komunikasi politik yang manusiawi, sejalan dengan teori dramaturgi Erving Goffman, khususnya dalam pengelolaan citra (impression management).
2. Kehadiran dalam Kegiatan Sosial dan Religius
Konsistensi Yod dalam menghadiri kegiatan sosial dan religius seperti pengajian, acara pernikahan, dan pertemuan komunitas, memperkuat hubungan emosionalnya dengan masyarakat. Kehadiran fisiknya memberikan kesan bahwa ia selalu hadir untuk masyarakat, sebagaimana dicatat oleh H. Bobon Bony, seorang tokoh masyarakat. Kehadiran dalam kegiatan sosial ini menciptakan setting yang strategis di mana Yod dapat menampilkan dirinya sebagai pemimpin yang terhubung langsung dengan masyarakat. Dalam teori dramaturgi, kehadiran fisik menjadi elemen penting dalam membangun citra publik yang positif. Langkah ini mempertegas perannya di front stage menurut teori Goffman, serta menunjukkan komitmen terhadap kebutuhan masyarakat.
3. Respons terhadap Aspirasi dan Kebutuhan Masyarakat
Yod mampu merespons kebutuhan masyarakat dengan mendengarkan aspirasi melalui berbagai saluran, seperti diskusi kelompok kecil dan teknologi komunikasi. Sebelum menyampaikan pesan politik, ia selalu memahami kebutuhan masyarakat di lokasi yang dikunjungi. Hal ini menciptakan hubungan timbal balik yang memperkuat kepercayaan publik. Dalam lingkup teori komunikasi dua arah (two-way symmetrical communication), pendekatan ini mencerminkan pentingnya dialog antara politisi dan masyarakat untuk menciptakan hubungan yang saling menguntungkan. Strategi ini memanfaatkan informasi dari back stage untuk menyusun pesan politik yang relevan, mencerminkan prinsip adaptasi komunikasi (Communication Accommodation Theory) yang berfokus pada penyesuaian gaya komunikasi dengan audiens.
4. Adaptasi terhadap Perubahan Sosial dan Politik
Yod turut mengumpulkan informasi dari berbagai saluran, termasuk observasi langsung, diskusi kelompok, dan masukan dari masyarakat melalui teknologi digital. Grup WhatsApp, misalnya, digunakan untuk menerima aspirasi secara real-time. Proses ini sejalan dengan teori grounded theory, di mana data empiris menjadi dasar penyusunan strategi yang relevan dengan kebutuhan masyarakat.
Yod membangun hubungan erat dengan tokoh masyarakat yang menjadi jembatan komunikasi antara dirinya dan komunitas lokal. Media lokal juga berperan penting dalam memperkuat citranya melalui pemberitaan positif. Dalam teori social capital, jaringan sosial yang kuat menjadi modal penting untuk membangun hubungan yang efektif dan berkelanjutan antara politisi dan masyarakat.
Yod menunjukkan kemampuan adaptasi tinggi dengan memanfaatkan media sosial untuk menjangkau generasi muda namun tetap mempertahankan pendekatan tradisional. Pendekatan ini mendukung relevansi dan inklusivitas komunikasi politiknya, sesuai dengan teori difusi inovasi dari Everett Rogers yang menekankan pentingnya inovasi dalam menjawab kebutuhan zaman. 
5. Kolaborasi dengan Tim dan Struktur Partai
Keberhasilan Yod tidak lepas dari tim pendukung yang solid. Tim kampanyenya, yang terdiri dari usia muda, merancang pola komunikasi yang relevan untuk berbagai segmen masyarakat. Struktur partai juga memberikan dukungan logistik dan koordinasi. Dalam teori team dynamics, kolaborasi tim menjadi kunci keberhasilan strategi komunikasi. Aktivitas di back stage, seperti perencanaan strategi dan koordinasi dengan partai, memastikan keberhasilan performa di front stage.
Keberhasilan Yod didukung oleh sinergi dengan tim kampanye muda, pengurus partai, dan tokoh masyarakat. Kolaborasi ini menjadi elemen penting dalam strategi komunikasi politik yang efektif, sesuai dengan konsep systems theory, di mana keberhasilan dicapai melalui kerja sama yang terstruktur dan efisien.

Keseluruhan strategi ini menunjukkan bagaimana komunikasi politik yang terencana dan menyeluruh dapat membangun legitimasi dan stabilitas politik yang berkelanjutan. Keberhasilan Yod Mintaraga menjadi model yang relevan bagi politisi dalam menghadapi tantangan sosial-politik yang terus berubah. Strategi komunikasi politik yang telah digunakan oleh Yod Mintaraga untuk menjaga hubungan baik dengan konstituennya dan merespons kebutuhan serta aspirasi masyarakat secara efektif

Strategi komunikasi politik yang telah digunakan oleh Yod Mintaraga untuk menjaga hubungan baik dengan konstituennya dan merespons kebutuhan serta aspirasi masyarakat secara efektif
Strategi komunikasi politik menjadi elemen sentral dalam menjaga hubungan baik antara politisi dan konstituennya, terutama di tengah tantangan zaman yang terus berubah. Dalam hal ini, Yod Mintaraga menonjol sebagai figur politik yang mampu memadukan berbagai pendekatan untuk menjalin kedekatan dengan masyarakat serta merespons kebutuhan dan aspirasi mereka secara efektif. Strategi yang digunakan Yod Mintaraga tidak hanya bersifat tradisional, seperti kehadiran dalam reses dan pertemuan langsung, tetapi juga melibatkan inovasi komunikasi, seperti penggunaan media sosial untuk menjangkau generasi muda. Secara empiris, hasil wawancara menunjukkan bahwa Yod Mintaraga berhasil menjaga hubungan baik dengan konstituennya melalui pendekatan multikanal yang menyesuaikan dengan kebutuhan masyarakat. 
Strategi komunikasi yang diterapkan Yod Mintaraga juga menunjukkan kemampuan untuk merancang pesan yang relevan dengan kebutuhan lokal. Melalui kombinasi pendekatan tradisional dan inovatif, Yod berhasil merespons kebutuhan masyarakat secara tepat sasaran, memperkuat hubungan dengan komunitas lokal, dan memastikan bahwa aspirasi mereka diterjemahkan menjadi kebijakan yang konkret. 
Dalam menghadapi tantangan sosial-politik yang dinamis, Yod menunjukkan kemampuan adaptasi yang tinggi. Kemampuan Yod Mintaraga untuk menyesuaikan strategi komunikasinya dengan dinamika sosial-politik menunjukkan fleksibilitas yang tinggi dalam mengelola tantangan publik. Secara empiris, penggunaan media sosial menjadi salah satu bentuk adaptasi yang efektif untuk menjangkau generasi muda, tanpa mengabaikan pendekatan tradisional yang relevan dengan komunitas lokal. Dengan memadukan teknologi modern dan metode tradisional, Yod menciptakan komunikasi politik yang inklusif dan relevan bagi semua segmen masyarakat. 	

[bookmark: OLE_LINK31][bookmark: OLE_LINK32]Dampak Strategi terhadap Legitimasi dan Keberlanjutan Sistem Politik
Strategi komunikasi Yod Mintaraga memberikan dampak kuat terhadap legitimasi politiknya di tingkat lokal dan provinsi. Pendekatannya yang konsisten, personal, dan berbasis kebutuhan masyarakat membangun hubungan kepercayaan yang kuat dengan konstituen, sementara kolaborasi dengan berbagai pihak memperkuat stabilitas sistem politik. Strategi ini tidak hanya menciptakan legitimasi yang solid tetapi juga menjadi faktor penting dalam keberlanjutan sistem politik di wilayahnya.
1. Peningkatan Kepercayaan Publik dan Partisipasi Politik
Strategi komunikasi Yod, yang mencakup kehadiran langsung dalam berbagai forum, reses, dan acara sosial-religius, berhasil menciptakan rasa memiliki di kalangan masyarakat. Hubungan emosional yang terjalin melalui interaksi personal dan pendekatan santai, namun edukatif, membuat masyarakat merasa dekat dengannya sebagai seorang pemimpin. Kepercayaan publik ini menjadi landasan utama legitimasi politiknya selama empat dekade. 
Selain itu, strategi ini meningkatkan partisipasi politik masyarakat dalam mendukung kebijakan yang ia inisiasi. Dengan melibatkan masyarakat dalam diskusi kelompok dan forum informal, Yod memastikan bahwa aspirasi mereka didengar dan diakomodasi dalam kebijakan publik. Pendekatan dialogis ini sejalan dengan prinsip komunikasi dua arah (two-way symmetrical communication), di mana hubungan yang saling menguntungkan terjalin antara politisi dan masyarakat, menciptakan legitimasi politik yang berkelanjutan.
2. Keberlanjutan Sistem Politik di Tingkat Lokal dan Provinsi
Keberhasilan Yod dalam mengintegrasikan masukan masyarakat dengan kebijakan publik menunjukkan bagaimana sistem politik dapat tetap responsif terhadap kebutuhan lokal. Kolaborasinya dengan struktur partai dan tokoh masyarakat menciptakan jembatan antara aspirasi masyarakat dan kebijakan yang dibuat. Dalam wawancara, H. Yomanius Untung menyebutkan bahwa kolaborasi ini memastikan bahwa isu-isu lokal diangkat ke tingkat provinsi, memperkuat relevansi sistem politik di mata masyarakat.
Adaptasi terhadap perubahan zaman juga menjadi elemen penting dalam keberlanjutan politik. Penggunaan media sosial untuk menjangkau generasi muda menunjukkan bagaimana Yod mampu memodernisasi strateginya tanpa meninggalkan pendekatan tradisional. Ini memberikan stabilitas di tengah perubahan pola komunikasi masyarakat, menciptakan sistem politik yang inklusif dan relevan bagi berbagai generasi.
3. Tantangan Keberlanjutan
Meskipun strategi Yod memberikan banyak manfaat, beberapa tantangan perlu diperhatikan untuk memastikan keberlanjutan jangka panjang diantaranya ketergantungan pada figur individu. Keberhasilan Yod sangat bergantung pada dirinya sebagai figur utama. Ketergantungan ini menciptakan risiko jika penerusnya tidak mampu membangun hubungan serupa dengan masyarakat. Sistem politik yang terlalu terpusat pada tokoh individu berpotensi kehilangan stabilitas setelah tokoh tersebut tidak aktif. Selain itu, ketergantungan pada pendekatan tradisional kerap kali mempengaruhi keberlanjutan jangka panjang. Meskipun adaptasi terhadap media sosial telah dilakukan, fokus utama Yod tetap pada pendekatan tradisional seperti reses dan acara sosial. Hal ini membatasi jangkauan komunikasinya ke generasi muda yang lebih terhubung dengan teknologi digital. Kritik ini menunjukkan perlunya peningkatan pada penggunaan teknologi komunikasi modern untuk menjangkau audiens yang lebih luas.
4. Kritik terhadap Transparansi dan Efektivitas Kebijakan
Beberapa kritik muncul terkait transparansi dalam penyampaian hasil kebijakan. Meskipun Yod dikenal dekat dengan masyarakat, masih ada persepsi bahwa komunikasi mengenai dampak kebijakan sering kali kurang terbuka dan terukur. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih sistematis dalam menyampaikan hasil kebijakan, termasuk penggunaan data dan laporan yang dapat diakses oleh masyarakat. Transparansi yang lebih baik tidak hanya akan meningkatkan kepercayaan masyarakat tetapi juga memperkuat legitimasi politiknya.

Strategi komunikasi Yod Mintaraga telah memberikan dampak positif terhadap legitimasi dan keberlanjutan sistem politik di wilayahnya. Namun, untuk memastikan keberlanjutan jangka panjang, tantangan berupa ketergantungan pada figur individu dan pendekatan tradisional perlu diatasi dengan diversifikasi strategi dan peningkatan transparansi. Pendekatan yang menyeluruh, adaptif, dan berbasis teknologi akan menjadi kunci dalam menciptakan sistem politik yang responsif dan relevan bagi berbagai generasi.

Simpulan
Penelitian ini menyimpulkan bahwa keberhasilan Yod Mintaraga dalam mempertahankan kepercayaan dan dukungan publik selama lebih dari empat dekade didasarkan pada pendekatan personal yang konsisten, adaptasi terhadap perubahan sosial-politik, dan komunikasi yang autentik. Yod secara efektif mengintegrasikan strategi komunikasi pada dimensi front stage dan back stage, menciptakan hubungan yang relevan dengan kebutuhan masyarakat dan dinamika politik lokal.
Strategi komunikasi politik Yod Mintaraga terbagi ke dalam tiga dimensi:
1. Dimensi Front Stage
Yod menampilkan citra sebagai pemimpin yang dekat dengan masyarakat melalui gaya komunikasi santai, edukatif, dan berbasis aspirasi lokal. Kehadirannya yang konsisten dalam kegiatan sosial, religius, dan reses menciptakan kesan pemimpin yang peduli. Pengelolaan konteks komunikasi yang strategis, baik formal maupun informal, memperkuat relevansi pesan politiknya dengan kebutuhan lokal.
2. Dimensi Back Stage
Di belakang layar, Yod melibatkan tim kampanye muda, tokoh masyarakat, dan teknologi komunikasi untuk merancang strategi berbasis data. Proses ini mencakup pengumpulan informasi melalui observasi lapangan, diskusi kelompok, dan komunikasi digital. Aktivitas ini memungkinkan penyusunan strategi komunikasi yang tepat sasaran.
3. Interaksi Front Stage dan Back Stage
Interaksi antara front stage dan back stage terlihat dari kemampuan Yod untuk menyesuaikan strategi komunikasi berdasarkan umpan balik masyarakat. Ia menggunakan evaluasi langsung untuk memodifikasi fokus pesan politik sesuai isu lokal dan memanfaatkan media sosial untuk menjangkau generasi muda serta merespons kritik publik dengan narasi edukatif.

Strategi komunikasi ini berdampak terhadap legitimasi politik di tingkat lokal dan provinsi. Dengan pendekatan berbasis dialog dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat, Yod berhasil meningkatkan kepercayaan publik, partisipasi politik, dan stabilitas politik lokal. Namun, tantangan tetap ada, seperti ketergantungan pada pendekatan tradisional dan figur individu, serta kebutuhan akan transparansi yang lebih besar. Meski demikian, model komunikasi politik yang diterapkan Yod Mintaraga memberikan contoh strategi inklusif yang adaptif terhadap perubahan sosial-politik.
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